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Kata Pengantar

Prosiding ini disusun berdasarkan basil SEMINAR NASIONAL
dan Call For Paperyanq mengangkat Tema "Peningkatan Daya
Saing Daerah di Era Ekonomi Digital dan Masyarakat Ekonomi
ASEAN". Pengangkatan tema tersebut dilatarbelakangi
kondisi rill masyarakat Indonesia. Meskipun optimis dengan
masa depan ekonomi Indonesia, namun sebenarnya Indonesia
menghadapi masalah-masalah mendasar terutama dari sudut
daya saing dan adaptasi pelaku bisnis Indonesia terhadap
pemanfaatan serta penggunaan teknologi informasi yang

PM
Mb' 4

_ i lebih dikenal dengan ekonomi digital.

is.....i mm*m
Harapannyp bahwa MEA mampn membebkan tambahan akselerasi pertumbuhan
ekonomi Indonesia dan meningkatkan taraf hidup rakyat di seluruh ASEAN. Hal inilah
yang menggugah Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unila untuk mengundang Fakultas
Ekonomi dan Bisnis se-lndonesia berkolaborasi guna meningkatkan daya saing daerah
sehingga dapat memberikan kontribusi positif terhadap persiapan menuju Era MEA tahun
2015.

*
Dengan terselenggaranya pelaksana seminar Nasional & Call For Paper ini kami
mengucapkan terima kasih kepada seluruh narasumber, presenter dan editor serta
pelaksana seminar Nasional 8i Call For Paper ini, atas jerih payahnya sehingga seminar
Nasional &’..Call For Paper dapat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding
ini. Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.

Bandarlampung, September 2015
Ketua Pelaksana

Dr. Nairobi, S.E., M.Si
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Samhutan Dekan FEB

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unila dalam usianya yang
ke 50 tahun telah banyak menghadapi perubahan dan

|melewati berbagai tantangan. Dengan segala daya upaya
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila dapat menempatkan

* dirinya sebagai Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang terkemuka
| dan terbaik diluar pulau Jawa. Melalui Upaya Maksimal saat
5 ini Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila semua Program Studi
y SI dan Diplomanya terakreditasi "A".

f'W* Menyambut Ulang Tahun Emas Fakultas Ekonomi dan Bisnis
E. |Unila bulan September 2015 ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

- A. - Unila melaksanakan Seminar Nasional & Call For Paper yang
mengangkat tema "Peningkatan Daya Saing Daerah di Era Ekonomi Digital dan

Masyarakat Ekonomi ASEAN". Kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian dan kontribusi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam menyambut Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) tahun
2015. Kita menyadari bahwa masih terdapat kelemahan bagi dunia usaha Indonesia
memasuki MEA, terutama kemampuan daya saing dan penerapan teknologi informasi
dalam pengembangan usaha. Oleh karenanya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila
mencoba berkolaborasi dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis se-lndonesia untuk
menghimpun pemikiran-pemikiran yang dapat membantu dunia usaha menghadapi
masyarakat ASEAN.

Seminar Nasional & Call For Paper yang diselenggarakan pada tanggal 9 dan 10

September 2015 alhamdulillah dapat berjalan dengan baik. Ini semua berkat kerjasama
semua pihak dalam mensukseskan acara tersebut. Untuk itu saya selaku Dekan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Unila menyampaikan ucapan terima kasih kepada Nara Sumber,

Presenter, dan semua pihak yang telah turut serta dalam mensukseskan acara ini.

Selanjutnya kami ucapkan terima kasih kepada rekan-rekan panitia yang dapat
menyelesaikan dan mengkompilasi pemikiran-pemikiran dalam seminar Nasional & Call

For Paper dalam bentuk Prosiding Forum Riset dan Bisnis. Semoga apa yang kita lakukan

dapat memberi sumbang pemikiran dan bermanfaat bagi kita semua..

Bandarlampung, September 2015
Dekan

1Prof. Dr. Satria Bangsawan, S.E.,M.SL
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APAKAH EFISIENSI PERBANKAN BERPENGARUH TERHADAP RETURN SAHAM
BANK-BANK YANG LISTING Dl BURSA EFEK INDONESIA PADA PERIODE KRISIS

KEUANGAN GLOBAL 2008?.

Muslimin

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh efisiensi perbankan terhadap
kinerja saham bank-bank yang Listing di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah krisis
keuangan globai 2008 dan mengkonfirmasi adanya pengaruh yang berbeda dari efisiensi
bank terhadap kinerja return saham sebelum dan setelah adanya shock ekonomi dan
keuangan pada perbankan yang listing di bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan
data time series, hasil penelitian menunjukan bahwa efisiensi yang ditakukan oleh
perbankan memiliki pengaruh pada periode krisis keuangan global tahun 2008. Efisiensi
yang dilakukan oleh bank dengan memangkas biaya-biaya overhead cost ditangkap oleh
pasar sebagai sinyal bahwa bank tersebut terpengaruh oleh situasi krisis global. Pasar
melihat aksi efisiensi yang dilakukan oleh bank tersebut sebagai indikasl adanya masalah
likuiditas bank sehingga investor melakukan aksi jual saham perbankan yang ada pada
portfolionya. Penelitian lanjutan dibutuhkan untuk menguji kembali variabel-variabel
yang menjadi proxy efisiensi mengingat masih adanya proxy yang tidak dapat
menjelaskan efisiensi bank dan pengaruhny-a- terhadap return saham melalui pembaruan
model yang diperqunakan.__

\

Kata Kunci: Efisiensi Bank, Return Saham, Krisis Keuangan Global 2008.

LATAR BELAKANG

Perkembangan kompetisi perbankan yang berkembang dewasa ini mendorong
bank melakukan langkah-langkah strategis untuk dapat menghasilkan return bagi
shareholders bank. Kondisi inilah yang kemudian melatarbelakangi adanya investigasi
terkait dengan determinant-determinant yang mempengaruhi kinerja bank baik melalui
ukuran-ukuran kinerja akuntansi atau pun pasar. Ukuran kinerja-kinerja akuntansi
mengacu pada ukuran kinerja historis yang bersumber dari laporan keuangan ,.
perusahaan, sedangkan kinerja pasar dapat ditunjukan melalui harga saham bank yang
listing di pasar modal.

Sistem keuangan yang kuat merupakan salah satu prasyarat untuk pertumbuhan
ekonomi yang sehat. Sektor perbankan merupakan komponen yang utama dalam sistem
keuangan perekonomian suatu negara. Sektor perbankan memainkan peran yang penting
dalam menyalurkan pendanaan dari penabung dan peminjam dana. Pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi akan. tergantung dari sukses dan efisiennya fungsi dari sektor
perbankan tersebut. Hal inilah yang menjadi dasar bagi pemerintah untuk menjaga dan
menggaransi sistem perbankan dapat berjalan dengan baik, khususnya dalam menjaga
kestabilannya dari gejolak perekonomian baik secara nasional maupun global.

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkena dampak yang cukup keras
sebagai akibat lemahnya sistem perbankan nasional. Krisis ekonomi 1997/1998 menjadi
pelajaran yang cukup berharga dimana sistem keuangan dan perbankan saling kait
mengait dengan sistem keuangan global. Kondisi ini terlihat pada krisis keuangan yang
terjadi sepuluh tahun kemudian yaitu pada tahun 2008 dimana kondisi keuangan dunia
mengalami turbulensi sebagai akibat adanya krisis keuangan di Amerika Serikat. Berbeda
dengan krisis 1997/1998, krisis keuangan global tahun 2008 tidak menunjukan dampak
yang parah sebagaimana terjadi pada tahun 1997/1998 yang pada akhirnya berdampak
politis dengan adanya pergantian rezim. Hal inijuga ditandai juga dengan pusat krisis
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yang lebih bersumber pada faktor eksternal, yaitu terjadi di negara lain, sedangkan pada
tahun 1997/1998 lebih pada faktor internal ekonomi nasional yang lemah dengan bubble
pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Walaupun demikian, krisis 2008 menjadi isu tersendiri di Indonesia mengingat
situasi terjadinya krisis beriringan dengan pergantian rezim yang dilakiikan secara
demokratis melalui pemilu. Hal ini ditandai dengan adanya bail-out Bank Century yang
diduga memuncuikan moral hazard dimana dana talangan dipergunakan untuk tujuan
pembiayaan politik partai tertentu dan tidak dipergunakan sebagaimana mestinya; yaitu
digunakannya dana talangan sebagai jaring pengamanan pemerintah untuk menjaga
kestabilan sistem keuangan dan perbankan. Atas dasar inilah peneliti mempergunakan
ho izon waktu penelitian sebelum dan sesudah terjadinya krisis 2008 untuk melihut
tindakan perbankan dalam menanggulangi krisis melalui efisiensi dalam operasionalisasi
bank yang dilakukannya, khususnya bank-bank yang listing di Bursa Efek Indonesia.

LANDASAN TEORITIS

Konsep efisiensidalam menginvestigasi struktur optimal bank dimulai dari teori
perbankan, yaitu apa yang dikerjakan oleh bank. Literatur perbankan umumnya
menerapkan teori mikroekonomi tradisional produksi perusahaan dalam menginvestigasi
bank sebagai perusahaan yang menghasilkan jasa keuangan. Literatur-literatur terbaru
memberikan rujukan secara lebih serius dimana bank sebagai intermediator keuangan
berbeda dengan tipe-tipe perusahaan lainnya. Faktor-faktor yang umumnya diabaikan
dalam literatur-literatur tradisional tersebut antara lain adalah pilihan bank terhadap
risiko dan diversifikasi aset, kualitas aset dan feed back-nya terhadap harga input dan
struktur modal keuangan bank. Literatur-literatur terbaru tersebut mengkombinasikan
teori dari intermediasi keuangan dengan teori mikroekonomi produksi bank (Hughes,
Mester, and Moon 2001).

Pilihan bank terkait dengan struktur modal dan keputusan strategisnya terkait
dengan kualitas asetnya akan berbeda dengan keputusan produksinya. Dengan demikian,
harga input dan output bank lebih bersifat indegenous dimana premium risiko
tergantung pada keputusan produksi bank. Hal ini akan berpengaruh terhadap
permodelan produksi bank sehingga menjadi ukuran unutk skala dan scope ekonomi
(Hughes 2000, Hughes 1999). Namun demikian, dalam studi-studi terkait dengan standar
efisiensi, bank diasumsikan memilih rencana produksinya untuk meminimumkan biaya
dan memaksimalkan laba dalam kondisi harga input dan output yang sudah tetap. Hal
inilah mengapa asumsi standar yang dipergunakan adalah required of return dan hutang
dan ekuitas tidak terkait dengan keputusan produksi bank.

Perkembangan kompetisi perbankan dewasa ini telah mendorong bank secara
agresif melakukan aktivitas bisnisnya untuk menghasilkan return bagi shareholders. Hal
ini yang menjadi salah satu tujuan dari riset yang dilakukan oleh Beccalli (2006) dalam
melakukan investigasi determinant-determinant kinerja bank dan hubungannya dengan
harga saham. Secara spesifik penelitian ini menginvestigasi apakah perubahan pada
kinerja saham dapat dijelaskan melalui perubahan efisiensi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa perubahan efisiensi bank dapat direfleksikan pada perubahan harga saham.
Saham bank yang memiliki efisiensi biaya cenderung lebih baik dibandingkan dengan
bank yang tidak memiliki efisiensi biaya.

Adenso-Diaz and Gascon (1997) menguji keterkaitan kinerja saham dengan empat
ukuran yang berbeda dari efisiensi parsial bank yaitu biaya produksi dan penyebaran
kantor cabang dengan mempergunakan DEA, risiko sistemik dan risiko spesifik. Hasil
temuannya menunjukan bahwa variabel-variabel yang paling berpengaruh dalam
menentukan kinerja saham perbankan adalah risiko spesifik bank. Dengan menggunakan
DEA, Chu dan Lim (1998) mengevaluasi biaya relatif bank dengan efisiensi profit dari
enam bank Singapore yang listing di Bursa Singapore yang menunjukan bahwa
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persentase harga saham mereflesksikan persentase perubahan profit dibandingkan
dengan efisiensi biaya.

Metode Penelitian

Sampel penelitian adalah bank-bank yang listing di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2008-2012. Jumlah sampel awal adalah sebanyak 38 bank. Dari ketersediaan data
sampel, dihasilkan sampel sebanyak 17 bank dan data serise sebanyak 34 bulan. Data
dlolah dengan metode OLS dengan model sebagai berikut:

Model Efisieni 1:

Rn = a + /?, OC + p, SIZE + PROF + p. CAP + e
Model Efisiensi. 2:

Ri2 = a + p1CIR + jJ2 SIZE + p3 PROF + p4 CAP + £

Dimana:
Ri = Return Saham Bank

= Overhead Cost

= Cost Income Ratio

= Ukuran perusahaan yang diukur dengan Log (Asset)

= Profitabilitas Perusahaan yang diukur dengan net income to total asset
= Modal perusahaan yang diukur dengan capital to total aset

= Error Term

OC
CIR

* SIZE
PROF
CAP
£

Variable kontrol dipergunakan untuk memperkuat pengujian atas model penelitian
yaitu ukuran perusahaan yang memiliki hubungan dengan besarnya operasi perusahaan
yang diukur dengan log (asset), profitabilitas bank yang menunjukan kinerja bank yang
diukur dengan net income to total asset, dan capital to total asset yang menunjukan
hubungan dari efisiensi dan prilaku risiko bank.

HASH DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan statistik deskriptif dapat ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel1
Statistik Deskriptif

ASET CAP CIR IHSG Nl OC RI

9.898 0.038

0.048

0.006 0.404

0.007

Mean

Median

Maxi

Minimum

Std. Dev.

Skewness

Kurtosis

Jarque-Bera

Probability

Sum

Sum Sq. Dev.

85,286,83S

86,099,375

117,489,755

54,954,087

0.106 0.011

0.407 0.017

0.432 0.108

0.375 (0.128)

0.056

(0.280)

2.669

0 r-nn

0.106 8.935

0.125 79.044

0.050 1.665

0.160 0.729

0.337 (0.618)

4.091

2.330

0.312

0.202 0.015

0.004 0.001

0.964

mum

0.090

(0.179)

2.043

1.477 251.840

0.478

0.638 0.037

(0.836) (0.651)

3.124 2.544

3.986 2.694

0.136 0.260

.

(2.934)

14.973 2.826

2.210

0.331

269.650 (76.390) 77.940 (111.050) (172.560) (30.830)

0.265 0.840 ; 17.544 30.677 13.412 0.045

0.741

0.387

0.104

Observations 3434 34 34 34 3434

Sumber: Hasil Perhitungan.

Berdasarkan statistik deskriptif, secara umum data terdistribusi normal selain
modal perusahaan, yang terlihat dari nilai probabilitas Jarque-Bera. Gambaran nilai rata-
rata aset perbankan adalah sebesar Rp85,286 triliyun dengan nilai maksimum sebesar
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Rpll7,489 triliyun dan nilai minimum sebesar Rp54,954 triliyun. Nilai modal terhadap
aset rata-rata adalah sebesar 10,6% dengan nilai maksimum sebesar 12,5% dan nilai
minimum sebesar 5%. Secara rata-rata nilai cost income ratio sampel adalah sebesar
9,89% dengan nilai maksimum sebesar 79,04% dan nilai minimum sebesar 1,67%. Return
pasar selama periode sampel adalah sebesar 3,8% dengan nilai maksimum sebesar 20,2%

dan minimum sebesar 0,4%. Secara rata-rata, net income ratio adalah sebesar 6%
dengan nilai maksimum sebesar 15% dan minimum sebesar 1%. Untuk overhead cost,
secara rata-rata adalah sebesar 40,4% dengan nilai maksimum sebesar 43,2% dan
minimum sebesar 37,5%. Return saham selama periode pengamatan menunjukan nilai
rata-rata sebesar 1,1% dengan nilai maksimum sebesar 10,8% dan minimum sebesar -
12,8%.

Terkait dengan korelasi antarvariabel, koefisien korelasi mengindikasikan tidak
adanya gejala multicolinierity dimana koefisiennya menunjukan angka d'tbawah 80%
sebagai rule of thumb indikasi gejala multicolinierity. Variabel aset terlihat menunjukan
korelasi yang positif dengan modal, net income, overhead cost dan return saham,

sedangkan dengan variabel cost income ratio dan IHSG, variabel aset menunjukan
korelasi yang negat'd. Untuk variabel capital to asset ratio, korelasi positif terjadi dengan
variabel net income ratio dan overhead cost. Korelasi negatit" variabel capital to asset ratio
terjadi dengan variabel cost income ratio, IHSG dan return saham. Gambaran korelasi
antarvariabel peneliti.an tersebut secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Korelasi Antarvariabel

ASET : CAP IHSG OC RlCIR NS

0.180 0.172

0.253 (0.175)

(0.348) 0.064 ,

(0.049) (0.130)

0.032 1 0.206

(0.336)

1.000

(0.473) 0.126

(0.353) 0.187

0.126 (0.359)

1.000 (0.106)

1,000

0.515 (0.386)

1.000 (0.689)

1.000

1.000ASET

:CAP

CIR

IHSG

Nl

1.000OC

Rl

Sumber: Hasil Perhitungan.

Hasil perhitungan variabel menunjukan bahwa model 1, yang mem-proxy efisiensi
dengan overhead cost dapat menggambarkan pengaruh dari efisiensi yang dilakukan
oleh bank, sedangkan model 2 yang menggunakan proxy cost income ratio tidak dapat
menjelaskan adanya pengaruh dari efisiensi yang dilakukan oleh perbankan. Gambaran
hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Penelitian

HASH PENELITIAN

Model1

PilHSG p2OC P3S1ZE pjPROF p5CAP ADJUSTED R2
(2.283) (0.005) (0.489) 0.211

t (2.083) (0.443) -1.936* 1.670*

<a

0.020 (0.119)

1.397 -1.735*
Ri 15.4

_ Model 2

PilHSG p2CIR pjSIZE p4PROF P5CAP ADJUSTED R2
(1.742) (0.006) (0.001)

t (1.543) (0.544) (0.055)

a

0.020 (0.148)

1.245 (1.603)
Ri2 0.190

1.407
4,08

Sumber: Hasil Perhitungan.
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Berdasarkan Tabel 3 tersebut, proxy yang dapat menjelaskan adanya pengaruh
efisiensi yang dilakukan oleh perbankan adalah overhead cost dengan tingkat signifikansi
sebesar 10%. Model dengan proxy overhead cost tersebut memUiki tingkat determinasi
sebesar 15,4%. Berbeda dengan proxy overhead cost, efisiensi yang diukur dengan cost
income ratio tidak dapat menjelaskan pengaruh faktor efisiensi terhadap return saham
perbankan selama periode krisis keuangan global. Perbedaan determinasi dari model dan
pengaruh proxy tersebut ditengarai cost income ratio merupakan beban tetap perbankan
yang harus dibayarkan baik selama periode krisis atau pun tidak. Hal ini berbeda dengan
overhead cost yang lebih bersifat variabel dan dapat diintervensi oleh manajemen untuk
melakukan minimisasi biaya.

Dengan tingkat signifikansi sebesar 10%, faktor efisiensi overhead cost
menunjukan pengaruh yang negatif sebesar minus 0,489. Pengaruh negat'd overhead cost
ini menunjukan sinyal pasar terhadap keputusan-keputusan manajemen dalam
memangkas biaya overhead. Pasar merespon bahwa kebijakan efisiensi yang dilakukan
oleh bank menunjukan kondisi bank bersangkutan dipengaruhi oleh situasi pasar global.
Kebyakan efisiensi yang dilakukan oleh bank tersebut ditangkap oleh pasar sebagai
indikasi bahwa terdapat permasalahan likuditas bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya. Aksi korporasi bank tersebut direspon oleh pasar dengan aksi jual saham-
saham perusahaan terkait sehingga menurunkan harga saham dan mengurangi return
sahamnya.

i

t

Kondisi krisis keuangan global dalam model tersebut terlihat memiliki hubungan
dengan pasar modal Indonesia. Hal ini diindikasikan dengan pengaruh negatif dari return
pasar (IHSG) terhadap return saham perbankan, walaupun tidak menunjukan signifikansi
yang kuat. Secara umum, model overhead cost sebagai proxy efisiensi didukung dengan
tingkat signifikansi dari variabel-variabel kontrolnya, khususnya variabel size dan capital.
Kedua variabel ini merupakan variabel yang sangat dekat dalam menggambarkan kondisi
likuiditas dan solvabilitas bank, dua variabel yang sangat menentukan dalam kesehatan
operasi perbankan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, simpulan yang dapat diambil
adalah bahwa efisiensi yang dilakukan oleh perbankan memiliki pengaruh pada periode
krisis keuangan global tahun 2008. Efisiensi yang dilakukan oleh bank dengan
memangkas biaya-biaya overhead cost ditangkap oleh pasar sebagai sinyal bahwa bank •

tersebut terpengaruh oleh situasi krisis global. Pasar melihat aksi efisiensi yang dilakukan
oleh bank tersebut sebagai indikasi adanya masalah likuiditas bank sehingga investor
melakukan aksi jual saham perbankan yang ada pada portfolionya. Hal inilah mengapa
efisiensi perbankan menunjukan pengaruh negatif terhadap return sahamnya, yang dipicu
oleh aksi jual investor untuk menghindari risiko lebih jauh dari kesulitan likuiditas yang
dialami oleh perbankan pada periode krisis keuangan global Tahun 2008.

Penelitian ini masih membutuhkan penguatan model lebih lanjut mengingat
adanya hasil ambigu dari proxy yang dipergunakan dalam. model penelitian. Penelitian
lanjtan dengan menggunakan model non-linier sangat dianjurkan untuk menguji lebih
jauh konsistensi hasil penelitian.
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